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PENDAHULUAN

Iavar Belekang NMasalah

Al Qur'an_adalah kiteb suci agamé Islam yeng
diturunkan kepads Nebi lMuhemmed SAW, yang di dalam-
nve herisikan tuntunsn-tuntunan bagi umat manusia
sger dijadiken sebagai petunjuk (A1~Qur'an,¢?;},97 ’
185 ), sebaszci eturan hukum den juge sebagei pé -

domsn hidun (L£1-Qur'an, 45:2@ ) untuk mencapai ke-

hidunen yang behagia dunia dan akhiret.

Secera eksplisit, Al-Qur'an memerintahkan ma-
nusia untuk menyimak dan memshami syat-ayatnya. Dan
sccera emnirik , upays mencari penafsiren ayat-ayat
Al=-Ourtan dimungkinkan oleh pernyataah Al - Qur'an
sendiri} bohwa ia diturunksn oleh Allah SWT wuntuk
winjedi setunjuk bagi manusia sebagai individu ma-

unur. sebegni kelomopok masyarakat (Pesantren,1991:3).

heor tujuen itu terwujud depgen bail, moka
cyru=-oyat Al-Qur'an ysng umumnya berisi nrinsio -
sriasip nokok yang belum terjsbar, sturen-aturen -
rye  yang masih bersifat vium dan sebagsinya »nerlu
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i jelaskan, dijebarken den dioneresionalkan agar



2

dapat dongen mudah diaplikesiken dalem kehidupen ma-

nusia,

Dalam menerangkan Hukum, Al-Qur'an ada kala-
nys memaskeicara langsung dalam bentuk perintal atau.
larangan; Dan ada kelanya dengen cars tidak langsung,
vaitu melalui sejarah pada umat di masa lampeau | yang
memounyal korelasi dengan maka sekarang dan masa yang
akan datang, yang termesuk dalam kategori kedua ini

adalah sihir.

Se jarah timbulnya sihir sudah dikensl sejak ko
lshiren orang-orang Yahudi, mereks membuat kitab Allek
lalu mempelajari Ilmu sihir ( Muhemmad Ali As-Sabuniy

1983: 32 ).

Al-Qur'an dalsm banyek ayat menyebut tentang
keberadaan sihir, hal itu disebabkan karenas keberada-
an sihirtidak hanya pada masa silam saja, akan teta-
»i pada mesa sekerang inipun masih tetap ada. Oleh
karsna itu Alleh mengejarken kepada manusia agar ber-
lindung dari ke jahatan tukang-tukeng sihir yeng
menghelbus pada simpul-simpul ( Departemen Agema RI,

1971 : 1120 ).

B. Identifikasi Masalsh

Pernyatean tersebut di muka setelsh disimek,ma-
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ka nempak masih bprsifat umum dan global. Oleh kearena

itu agar masalah tersebut menjedi jelas dan mudah di
fehami diperlukan identifikasi masalah kepada suatu

bidang tertentu. Maka pernyataan tersebut diidentifi-
kasiken kepada bidang penafsiran ayat-ayat Al-Quran

tontang sihir. dan kaitannya dengen hukum Islam.

Pembetosan Masalah

Pernyataan tersebut di muka setelah didentifi-
kasilzan, termyata masih bersifat luas dan komplsk se-

hingga perlu adanya pembatasan masalah.

Adapun masalah yang askan dibahzs dalsm pembaha-
san ini adalsh mengenai penafsiran ayat-ayat Al-Qur -
‘an tentang sihir dari segi hakekat, hukum mempela -

jari dsn hukuman bagi pelakukanya. ~

Perumusan Masalah

cetelah pernyatean tersebut diidentifikmsiken
den ditaetesi masalshnya, maka sgar lebih praktis dan
ovorasional, maka mesalak di ates dirumusksn dalem
bentuk besic quwstions sebagei berikut :
1. Bagrimana pendangan para mufassir ténteng hakiket
sihir menurut ajaran Al-Qur'asn ? ‘

2. Bsgcimana hukum mempelajari dan mengajarkan sihir
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menurut pendangen para mufassir ?

3; Bagoimana hukuman bagi pelakﬁrzsihir ?

Tujuan‘Studi

Sehubungan dengan pertanysan-pertanyaan dalém
perumusan masalah di atas, makae tujuan studi- dari
pembahasan ini adalsh : 4
1. Ingin menjelasksn hekikat sihiyr memirut ajaran Al-

A . a ﬂé&
2. Ingin menjelaskan hukunm mempelajari‘ilmu sihir.gan

meggajarkannya kepada orang lain.

3. Ingin menjeleskan hukuman bagi pelaku sihir.

Kegunaan Studi

Kegunaan studi adelah merupakan pernyataan gu-
ne atau manfaat dari $ercapainya tujuan studi.Adapun
menfaaat yang diharapken dari hasil studi ini ad%}ah
sebagai bérikut, sekurang-kurangnya H ‘
l.Temuan tentang keberadaan sihir delem ayat - ayat

Al -Qur'an dan orientasinya hukum dari ayat - ayat
tersebut menurut pandangen ;para mufassir, sehingga
dapat dijadiken sebagai desar hukum bagi umat
Islam.. .

2. Dapat menjzdi sumbaggan informasi yang bersifat
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ilmiah dalsmb bidang tafsir al-Qur'an kepada cer -
dik cendikia untuk dijadikan telaah leﬁih lanjut.

Dapat menambah wawasan bagi umat Islam , behwa
al-Qur'an adalsh sumber utame dan pertama daripa

da hukum Islam.,

G. -Pelaksanaesn Penelitian

1.

"Data yang berhesil di kumpulkan

Sehupungan dengan diadaekaanya studi ini
yaitu studi literer, mekm data yang berhasil di
kumpulken adalah :
84 Ayat-ayat al-Qur'an tentang sihir.
5. Penafsiran para mufassir} terhadap ayat - ayat
tersebut.

é. Pendapat para ulama yang ada relefansinya de-~

ngan ayat-ayat tersebut.

Sumbsr data

Date-data tersebut diatas berhasiml digali
dari sumber-sumber data sebagai berikut :

a. K@pustakaan, yang dalam haliini édalah kepusta-
kaan @usat IAIN Sunan Ampel Surabaya den kepus- .
takaan Fakultas Syari'ah-Surabayg IAIN Sunan
Ampel yang bérupa kitab-kitab dan buku-buku.

b. Lain-lain, dalam hal ini adalah buku-buku,dik -



tat-diktat milik penyusun gsendiri.

Teknik pengumpulan date

Sehuhpngan dengan studi liteter ini, maka

teknik yang digunakan adajah penelitian ke-

pustakaan ( lebrery research ), yaitu dengan ca.

ra membace dan menelaah kitah-kitab dan buku -

buku yang ada kaitannya dengan.pembahazsan skrip

si

ini.

Metodea analisis data

Adapun metode analisis data yang diguna

kan dalam pembahasan ini adalah :

a.

Ce

Metode induktif, yaitu dengan mengemukakén
kenyataan—kenyataén yang bersifat khusus ke-
mudian diadakan generaslisasi untuk diambil

kesimpulan yang bersifat umum.

., Metode deduktif, yaitu dengan mengemukaken

kenyataan-kenyataan yang bersifat umum, kemu-
dian diembil kesimpulen yang bersifat khu-
sus. |

Metéde diskriptif, yaitu dengan menjelaskan
sumber data secara apa adanya.

Metode komperatif, yaitu dengan mengemukaken
pendapat-pgpdapat atau teori-teori yang ber-
beda-beda kemudian diambil suatu kesimpulan

di antara pendapat-pendapat tersebut manga
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Transliterrsi

Untulc membenarkan den mencocokkan penulisan

Arab ke dalpm tulisan Indonesia, meka diperlukon pe-

domnn transliterasi sebegai berikut

ARAB | TATIN CoNTOH
Arab Laotin

- B 0, 2 | Bureidah

- 1 \:/':U\,’U Pabi'in

L.':) S ;JL:B sinqeh

C J .21\57 Jﬁﬁir

Z: h rjiﬂ' Hekim

t kh ;\“—"" Khalid

B d 29 b})‘i Abu Dawud

3 z AR Zekwan

y T (Q’*”ij s ) Rasulullah SAW

~) Z \Zk{_j Zubair
S s C)Lqéqu Sulaiman

ui"' sy 'A,'..’\,‘Q Syu'bah
S s @‘kﬁ sshih
e d (a2 | dn'if 3
L t = | Talhen f.:.‘\l
J‘a Z M zahir
. - o
~

!
4

&



h A L-a@ Hisyam

y O Yahye
’"v= 5‘\.(\‘“‘, asma’

t ‘- ~j""“" 'Uigar
¢ g sole Giyas
G | Al Fadalah
& a L')\‘/'c_\\ al-Qur'An
2 k oLy kitdb
J 1 Gl | al-Leid
P m fd&«w Muslim
O n c:? L NBEi*
9 w \,7 Waqid
)
S
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Huruf yang bertanda syaddah ( ¥ ), ditulis dengen
konsonan raﬁgkap. Contoh ;':5'.’-' shujjsh

Harakat fathah ( / ) menggunakan huruf a; heraket
( 7 ) mengguneakan huruf i dan haraksn (/0 ) menggu-
nakan huruf u. Concoh w{ kutiba.

Bunyi panjang atau mad, digunakan huruf a, i atau

T4
u deng,an bergarls di atas huruf. Contoh : _Jb
) n)/

qala, k).—"?/ : qila, _JJ.U yagulu.

Vokal rangkap si (6‘) atau su ( _5‘ ), tertulis :
misalnya : k;:)))/‘ = al-Auza'i, k}H’ = al-
Baihaqi.

Ta’ marbutah ada dua bentuk :

a. Yysng hanya satu kata, mska ta’ marbutehnys a-
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dnlah menjadi h ( diwagafkan ). Contoh : -DJ:J'QJ'"
Abu Hurairah.

b.yang terdiri dari dua kata atau lebih, make ta’ mar-
butzhnya boleh diwaqafkan atau boleh diwrsalken .
Contoh ':;../':wbjj Raudah 2l-Jannsgh atau 7} - \;,‘b)_j

Raudatul-Jannah.



